@ Istri al-Aziz meneruskan ucapannya, “Aku tidak
menyucikan diriku dari keinginan melakukan perbuatan buruk,
aku tidak bermaksud menyucikan diriku dengan pengakuan
ini, karena jiwa manusia acap kali mengajak kepada keburukan
karena ia cenderung kepada apa yang dihasratinya dan sulitnya
mengendalikannya darinya, kecuali jiwa yang Allah rahmati
lalu Allah menjaganya dari keburukan. Sesungguhnya Tuhanku
Maha Pengampun bagi siapa yang bertaubat dari hamba-
hambaNya, Maha menyayangi mereka.”

Manakala raja mengetahui ketidakbersalahan Yusuf dan
ilmunya, dia berkata kepada para pembesarnya, “Bawalah
dia kepadaku, aku akan mengangkatnya sebagi orang

=
kepercayaanku.” Mereka menghadirkan Yusuf. Manakala raja =
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berbincang dengan Yusuf, dia mengetahui ilmunya dan akalnya. \ 3;&_3 ke / > @4)&_} 9.\_4,03 o0 L_’Q?. ~ 2
Maka raja berkata kepada Yusuf, “Wahai Yusuf, mulai hari ini _&@ R 7: %,
kamu menjadi orang yang berkedudukan mulia, berpangkat ;'L;:j‘ \)ﬂ < J‘}"A ; H 5977 i;e-ﬁ\ 4
tinggi, dan orang yang dipercaya di tengah-tengah kami.” g

Yusuf berkata kepada raja, “Angkatlah aku untuk menjaga <8 — 5 >S5 597 \ ‘9‘7 Ui }i}\
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karena aku adalah penjaga yang dapat dipercaya, di samping = % SA : S < S g~

aku memiliki ilmu dan pengetahuan tentang apa yang % ﬁ \’ \ L)A ( \" J\S}P J\'é; uj

berkenaan dengan tugasku.” . ff /‘\ - = "’ “’"‘: . P
@) Kami tidak hanya melimpahkan nikmat kepada Yusuf ¢ L%j }S u\g‘ U\SJ«A \-’_)Jg L;_j / _2)"
berupa membuktikan ketidakbersalahannya dan kebebasannya 'S5 = 9o 5 5

dari penjara, akan tetapi Kami memberinya posisi strategis di ¢ E\ A:-Q))\ )b@dj Yj < Mgg},&j@ 2

harta perbendaharaan dan makanan pokok di bumi Mesir,
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bumi Mesir, dia tinggal dan singgah di bagian mana pun dia _2 _ P
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ingin. Kami memberikan rahmat Kami kepada siapa yang .2 Hj\?)éw\jxﬂ-? ) ..//S J\?}@U \ 2 ) QS\J\&
Kami kehendaki dari hamba-hamba Kami di dunia dan Kami -
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tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik, . ‘)») z )g ) ’S g \ ;‘ L; ”” s "n'> \/@ )9 .) g \ 2 s

sebaliknya Kami memberikannya secara utuh tanpa dikurangi.

Namun pahala yang Allah sediakan di akhirat adalah lebih < b/ )5 ,/a 5 CA \)\JC ) U H} = Lab @ -

baik daripada balasan di dunia untuk orang-orang yang beriman
kepada Allah dan bertakwa kepadaNya dengan melaksanakan % @ j S s \ e 7
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya. ) ~ A\S b 2 &M‘) b
@) Saudara-saudara Yusuf datang ke bumi Mesir dengan - X =N

membawa barang-barang mereka. Mereka datang kepada

Yusuf, maka Yusuf mengenali mereka namun mereka tidak mengenali Yusuf, karena masa perpisahan yang panjang dan penampilan Yusuf pun sudah
berbeda, karena dulu dia masih anak-anak manakala mereka memasukkannya ke dalam sumur.

Yusuf memberi saudara-saudaranya apa yang mereka butuhkan berupa bahan makanan dan perbekalan, mereka mengabari Yusuf bahwa mereka
masih mempunyai saudara seayah dengan mereka yang mereka tinggalkan bersama bapaknya, saat itu Yusuf berkata kepada mereka, “Datangkanlah
saudara kalian yang dari bapak kalian itu, aku akan menambah bahan makanan sepenuh punggung unta. Tidakkah kalian melihat bahwa aku
memenuhi takaran dan tidak menguranginya dan aku juga penerima tamu yang baik?

@ Jika kalian tidak membawa saudara kalian itu, maka pernyataan kalian bahwa kalian masih mempunyai saudara seayah adalah dusta, maka aku
tidak akan mau lagi menakar makanan untuk kalian dan kalian juga tidak usah mendekati negeriku ini.”

Saudara-saudara Yusuf menjawab, “Kami akan memintanya dari bapaknya, kami akan berusaha sebatas kemampuan kami. Kami akan melakukan
apa yang engkau perintahkan kepada kami dengan sebaik-baiknya.”

@) Yusuf berkata kepada orang-orangnya, “Kembalikan barang-barang mereka kepada mereka sehingga manakala mereka kembali, mereka
mengetahui bahwa kita tidak membelinya dari mereka.” Hal ini akan memaksa mereka untuk kembali lagi dengan membawa saudara mereka agar
mereka membuktikan kebenaran kata-kata mereka kepada Yusuf dan agar Yusuf berkenan menerima barang-barang mereka.

Manakala mereka pulang kepada bapak mereka, mereka menceritakan perlakuan Yusuf yang baik kepada mereka. Mereka berkata kepada bapak
mereka, “Wahai bapak kami, kami tidak bisa lagi mendapatkan makanan jika kami tidak datang bersama saudara kami, karena itu izinkanlah kami
mengajaknya. Jika engkau mengizinkannya pergi bersama kami, maka kami bisa mendapatkan takaran bahan makanan. Sesungguhnya kami benar-
benar berjanji kepadamu akan menjaganya dengan baik dan memulangkannya dalam keadaan selamat kepadamu.”

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Di antara musuh-musuh orang Mukmin adalah hawa nafsunya yang berada di dalam dirinya. Oleh karena itu, dia wajib mengawasinya dan
meluruskan kebengkokannya.

2. Di antara akhlak yang baik adalah bersikap rendah hati dan mau mengakui dosa dan kelalaian yang telah diperbuatnya jika hal itu terjadi.

3. Disyaratkannya ilmu dan amanah bagi orang yang menjabat suatu jabatan yang menangani hajat hidup orang banyak.

4. Besarnya keutamaan dan kenikmatan yang diberikan Allah 4 kepada orang yang berbuat baik dan bersabar di dunia dan akhirat.

5. Penjelasan bahwa karunia Allah yang ada di akhirat itu lebih baik, lebih kekal, dan lebih utama bagi orang-orang yang beriman.

6. Bolehnya seseorang meminta kedudukan dan memuji dirinya jika ada kebutuhan, dan dia menginginkan kebaikan dan perbaikan.
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@ “Aku  khawatir jika aku

mempercayai kalian untuk mengajaknya, nasibnya akan seperti

Bapak mereka menjawab,

nasib saudara kandungnya sebelumnya, Yusuf. Saat itu aku
percaya kepada kalian, kalian juga berjanji akan menjaganya,
tetapi apa yang terjadi, kalian tidak memenuhi janji kalian,
maka aku tidak percaya kepada janji kalian untuk menjaganya,
akan tetapi aku hanya percaya kepada Allah, Dia-lah sebaik-
baik penjaga bagi siapa yang Dia ingin jaga, dan yang paling
penyayang di antara para penyayang bagi siapa yang hendak
Dia sayangi.”

Manakala mereka membuka kantong-kantong yang berisi
bahan makanan yang mereka bawa, mereka melihat barang-
barang mereka ada di dalamnya. Maka mereka berkata kepada
bapak mereka, “Raja sudah sangat baik kepada kami, lalu kami
mencari apa lagi? Dia mengembalikan barang-barang kami
yang semestinya menjadi harga atas bahan makanan ini sebagai
kebaikan darinya kepada kami. Kami mendatangkan bahan
makanan untuk keluarga kami, kami menjaga saudara kami
dari apa yang engkau khawatirkan dan kami bisa mendapatkan
tambahan bahan makanan sepenuh punggung unta jika kami
mengajak saudara kami ini. Memberi bahan makanan sepenuh
punggung unta adalah perkara yang mudah bagi raja.”

@ Bapak mereka menjawab, “Aku tidak akan mengirimnya
bersama kalian sehingga kalian memberi janji yang tegas dengan
Nama Allah bahwa kalian akan memulangkannya kepadaku,
kecuali jika kebinasaan mengelilingi kalian semuanya sehingga
tidak ada seorang pun dari kalian yang hidup dan kalian tidak
kuasa membelanya dan tidak juga mampu untuk pulang.”
Manakala mereka memberi bapak mereka janji yang tegas
dengan Nama Allah, bapak mereka berkata kepada mereka,
“Allah yang menjadi saksi atas apa yang kita katakan dan
kesaksianNya sudah cukup bagi kita.”

@ Bapak mereka berpesan kepada mereka, “Jangan masuk
Mesir dari satu pintu gerbang secara bersama, akan tetapi
masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berbeda-beda, hal itu

lebih menghindarkan kemungkinan seseorang menimpakan

mudarat kepada kalian seluruhnya jika dia bermaksud demikian, aku tidak berkata demikian kepada kalian untuk menepis dari kalian mudarat yang

Allah kehendaki bagi kalian, bukan pula untuk mendatangkan manfaat yang tidak Allah kehendaki, karena keputusan hanyalah keputusan Allah,

urusan hanyalah urusan Allah, hanya kepada Allah semata aku bertawakal dalam segala urusanku, dan hendaknya hanya kepada Allah semata orang-

orang yang bertawakal dalam segala urusan mereka.”

Mereka berangkat bersama saudara kandung Yusuf, manakala mereka masuk melalui pintu-pintu gerbang yang berbeda-beda, sebagaimana

yang diperintahkan oleh bapak mereka, masuknya mereka dari beberapa pintu gerbang itu tidak menolak apa pun yang Allah takdirkan bagi mereka,

akan tetapi ia hanyalah kasih sayang Ya'qub kepada anak-anaknya yang dia tampakkan lalu dia mewasiatkannya kepada mereka, Ya’qub mengetahui

bahwa tidak ada keputusan kecuali keputusan Allah, dia mengetahui apa yang Kami ajarkan kepadanya berupa iman kepada Qadar dan keharusan

melakukan sebab akibat, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui hal itu.

Manakala saudara-saudara Yusuf datang kepada Yusuf bersama saudara kandung Yusuf, Yusuf merangkul saudara kandungnya sambil

membisikinya, “Sesungguhnya aku adalah Yusuf, saudara kandungmu. Tidak usah bersedih terhadap apa yang diperbuat oleh saudara-saudaramu

berupa tindakan-tindakan bodoh, mereka mengganggu kita dan dengki kepada kita, bahkan memasukkanku ke dalam sumur.”

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Berhati-hati dan waspada terhadap pihak yang pernah berkhianat, karena “Seorang Mukmin tidak boleh disengat di lubang yang sama sebanyak

dua kali.”

2. Di antara bentuk kehati-hatian adalah mengambil janji yang dikuatkan dengan sumpah dengan Nama Allah, dan boleh meminta orang yang dititipi

sesuatu atau amanat agar bersumpah untuk menjaganya.

3. Boleh bagi siapa yang menuntut bersumpah untuk mengecualikan sebagian perkara yang menurutnya pihak yang bersumpah tidak kuasa

melakukannya.

4. Termasuk mengikuti hukum sebab akibat sikap kehati-hatian terhadap hal-hal yang tidak diharapkan.
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menaikkan bahan makanan ke unta-unta saudara-saudaranya, '
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makanan ke dalam kantong saudara kandungnya tanpa mereka /3 I\i{’f‘f §
sadari, Yusuf ingin agar saudara kandungnya itu tetap ada di : -
sisinya, manakala saudara-saudara Yusuf berangkat pulang, / -5 5, -
seorang penyeru meneriakkan, “Wahai para pemilik unta yang ’
membawa gandum, sesungguhnya kalian adalah para pencuri!”
@ Saudara-saudara Yusuf bergegas mendekati penyeru,

yang berteriak di belakang mereka dan orang-orang yang

’/:\.aj

/°\9

bersamanya, mereka berkata, “Apa yang hilang dari kalian
sehingga kalian menuduh kami sebagai para pencuri?”
Penyeru dan rekan-rekannya menjawab kepada saudara-
saudara Yusuf, “Kami kehilangan takaran raja yang biasa
dia gunakan. Bagi siapa yang memulangkannya sebelum
penggeledahan, maka dia akan mendapatkan hadiah, yaitu
bahan makanan sepenuh punggung unta. Aku sebagai
penjaminnya.”

@) Saudara-saudara Yusuf berkata kepada mereka, “Demi

Allah, sungguh kalian sudah mengetahui kebersihan dan

ketidakbersalahan kami sebagaimana yang kalian lihat dari 1 R 97 74
tingkah laku kami. Sesungguhnya kami datang ke bumi Mesir o ~J S @)" 4}5

ini bukan untuk membuat kerusakan, dan selama hidup kami,

kami belum pernah mencuri.”

éwuﬁiﬁ@-@u;u

@) Penyeru dan rekan-rekannya bertanya, “Jika pembelaan

kalian ternyata dusta, lalu apa balasan bagi pencuri di kalangan
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kalian?”

5

@) Saudara-saudara Yusuf menjawab, “Hukuman bagi

pencuri di antara kami, adalah bahwa siapa yang barang curian

Qé? AN

ditemukan di kantongnya, maka pemilik kantong diserahkan

N

\#O

utuh kepada pemilik barang dan selanjutnya pencuri menjadi

o
|

budaknya, hukuman dengan memperbudak pencuri seperti ini

Q.
I

adalah hukuman yang kami terapkan kepada para pencuri.”

s

o
r,m

Gs) Para penjaga membawa mereka kepada Yusuf untuk :,J% T Y = &o
nggeledah kantong-kantong mereka, maka Yusuf mulai Z 2 YUSUF _ (3edcey n“‘ir ¥ ‘jﬁr
menggeledah kantong saudara-saudaranya sebelum menggeledah kantong saudara kandungnya untuk menutupi siasatnya, kemudian Yusuf
menggeledah kantong saudara kandungnya dan mengeluarkan takaran raja darinya. Sebagaimana Kami merencanakan untuk Yusuf dengan
memasukkan takaran raja ke dalam kantong saudaranya, Kami juga merencanakan perkara lain untuk Yusuf, yaitu menetapkan hukuman bagi pencuri
dengan hukuman yang berlaku di negeri mereka, yaitu memperbudak pencuri, hal ini tidak terwujud seandainya Yusuf menerapkan hukuman raja
bagi pencuri berupa cambukan dan pembayaran ganti rugi, kecuali jika Allah menghendaki rencana lain, Dia Mahakuasa atasnya, Kami mengangkat
derajat siapa yang Kami kehendaki dari hamba-hamba Kami sebagaimana kami meninggikan derajat Yusuf, dan di atas setiap pemilik ilmu, pasti ada
yang lebih berilmu darinya, dan di atas ilmu semua makhluk ada ilmu Allah yang mengetahui segala sesuatu.

Saudara-saudara Yusuf berkata, “Jika dia mencuri, maka tidak mengherankan, karena saudara kandungnya pun telah mencuri sebelum dia
mencuri.” Maksud mereka adalah Yusuf »zx. Yusuf jengkel terhadap kata-kata mereka namun dia menyembunyikan kejengkelannya dan tidak
memperlihatkannya kepada mereka. Yusuf berkata dalam hatinya kepada mereka, “Apa yang kalian lakukan berupa kedengkian dan perbuatan jahat
sebelumnya lebih buruk daripada ini. Allah ¢ lebih mengetahui kebohongan yang kalian ucapkan ini.”

Saudara-saudara Yusuf berkata kepada Yusuf, “Wahai al-Aziz, sesungguhnya anak ini mempunyai bapak yang sudah tua yang sangat mencintainya,
karena itu tahanlah salah seorang dari kami sebagai gantinya. Sesungguhnya kami memandang bahwa engkau termasuk orang-orang yang baik dalam
memperlakukan kami dan memperlakukan orang lain, karena itu berbuat baiklah kepada kami dengan melakukan hal itu.”

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Boleh menggunakan taktik atau siasat untuk membuktikan kebenaran dengan catatan tidak merugikan orang lain.

2. Boleh bagi siapa yang kehilangan sesuatu untuk mengumumkan sayembara dengan menentukan kadar dan sifatnya bagi siapa yang membantunya

dalam menemukannya.
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Yusuf x2 menjawab mereka, “Kami berlindung kepada
Allah jika kami berbuat zhalim terhadap orang yang tidak
bersalah karena kesalahan orang yang berbuat zhalim, tidak
mungkin kami menahan kecuali siapa yang kami menemukan
takaran raja di dalam kantongnya, jika kami menahan orang
lain, itu berarti kami adalah orang-orang zhalim, karena kami
menghukum orang yang tidak bersalah dan membiarkan pelaku
kejahatan.

Manakala mereka berputus asa terhadap perkenan Yusuf
atas permintaan mereka, maka mereka berkumpul dan menjauh
dari orang-orang untuk bermusyawarah, saudara mereka yang
paling tua berkata, “Aku mengingatkan kalian bahwa bapak
kalian telah mengambil janji yang tegas dari kalian dengan
Nama Allah untuk memulangkan anaknya kepadanya kecuali
jika kalian dikepung oleh sesuatu yang tidak mampu kalian
lawan, dan sebelumnya kalian telah menyia-nyiakan Yusuf
dan kalian tidak menepati janji kalian kepada bapak kalian
terkait dengannya, maka aku tidak akan meninggalkan bumi
Mesir ini sebelum bapakku mengizinkanku untuk pulang atau
Allah memutuskanku mampu mengambil saudaraku. Dan
Allah adalah sebaik-baik pemberi keputusan, Dia memutuskan
dengan kebenaran dan keadilan.”

Saudara mereka yang paling tua berkata, “Pulanglah kalian
kepada bapak kalian, katakanlah kepadanya, ‘Sesungguhnya
putramu mencuri lalu al-Aziz Mesir memperbudaknya sebagai
hukuman atas perbuatannya. Kami tidak memberitahumu
kecuali apa yang kami ketahui, kami melihat takaran raja
dikeluarkan dari kantongnya. Kami tidak mengetahui kalau dia
akan mencuri, seandainya kami mengetahuinya, niscaya kami
tidak berjanji kepadamu untuk memulangkannya kepadamu.
Wahai bapak kami, silakan bertanya kepada penduduk
Mesir yang kami berada di sana untuk membuktikan kebenaran
kata-kata kami, bertanyalah kepada anggota kafilah yang kami
datang bersama mereka, niscaya mereka akan memberitahumu
sebagaimana yang kami katakan. Sesungguhnya kami benar-
benar jujur dalam apa yang kami kabarkan kepadamu, bahwa

Bapak mereka berkata kepada mereka, “Perkaranya tidak sebagaimana yang kalian katakan, yaitu bahwa anakku itu mencuri, akan tetapi jiwa

kalian yang mendorong kalian untuk melakukan makar terhadapnya sebagaimana makar kalian sebelumnya kepada saudaranya, Yusuf sebelum ini.

Maka kesabaranku adalah kesabaran yang baik, tidak ada tempat mengadu kecuali kepada Allah, semoga Allah mengembalikan mereka semuanya

kepadaku, yaitu Yusuf dan saudara kandungnya serta saudara tua keduanya. Sesungguhnya Allah % Maha mengetahui keadaanku dan Mahabijaksana

dalam pengaturanNya terhadap urusanku.”

Ya’qub menjauh dari mereka, dia bergumam, “Duh betapa besar kesedihanku atas Yusuf.” Bagian yang hitam dari kedua matanya memutih karena

tangisannya atas Yusuf yang berulang-ulang. Hati Ya'qub sarat dengan kesedihan dan kegelisahan, namun dia menyembunyikannya dari orang-orang.

@ Saudara-saudara Yusuf berkata kepada bapak mereka, “Demi Allah wahai bapak, engkau masih terus menerus mengingat Yusuf sampai sakitmu

semakin parah atau engkau benar-benar akan mati.”

Bapak mereka menjawab, “Aku tidak mengadukan apa yang menimpaku berupa kesedihan dan kegelisahan kecuali kepada Allah semata. Aku

mengetahui kasih sayang dan kebaikan Allah, bahwa dia menjawab doa orang yang dalam kesusahan dan membalas orang yang ditimpa musibah

yang tidak kalian ketahui.”
@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Tidak boleh menghukum orang yang tidak bersalah karena kesalahan orang lain, posisi penjahat tidak boleh digantikan oleh orang lain.

2. Sabar yang baik adalah mengadu kepada Allah ¢ semata.

3. Seorang Mukmin wajib yakin seutuhnya bahwa Allah t)& pasti mengangkat kesulitannya.
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pergi mencari Yusuf dan saudaranya, manakala mereka datang  *¢4 = 9 %
kepada Yusuf, mereka berkata kepadanya, “Kami ditimpa 3;:0 = AT PRt =
kesulitan dan kemiskinan, kami datang kepadamu dengan 48 Ov\qﬁ) > I )= \ b

24
oy

membawa barang-barang yang murah dan tidak berharga, %3 A=
mohon berilah kami takaran yang sempurna sebagaimana /% g;k
engkau menakar untuk kami sebelumnya, dan bersedekahlah '3’9 q;g‘
kepada kami dengan memberi kami tambahan atau dengan 2% 6f
berkenan menerima barang kami yang tidak berharga ini, 4}: R

sesungguhnya Allah membalas orang-orang yang bersedekah

AN

dengan balasan yang paling baik.” g}: Py

Manakala Yusuf mendengar perkataan mereka, dia merasa <%= x
iba kepada mereka dan kasihan, maka dia pun membuka jati ;.b :{k
dirinya. Dia berkata kepada mereka, “Kalian tentu belum ”' Of
lupa terhadap apa yang kalian perbuat terhadap Yusuf dan wtd Py
saudara kandungnya manakala kalian bertindak bodoh tidak %’9 Q><\;
menimbang akibat dari apa yang kalian perbuat itu.” 4] 1
Mereka terkejut sekali. Mereka bertanya, “Kamukah 4;9 Q ;;
Yusuf?” Maka Yusuf menjawab, “Ya, aku Yusuf dan orang yang :‘b °F_;
bersamaku yang kalian lihat ini adalah saudara kandungku. 4}: ‘2;
Allah telah memberi kami karunia dengan membebaskan 3 e
kami dari apa yang terjadi pada kami dan meninggikan derajat i?: §§
kami. Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa kepada Allah ‘»" %
dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi :‘9 :{k
larangan-laranganNya serta bersabar menghadapi ujian, maka ::'o Q\f
sesungguhnya amal perbuatannya itu termasuk kebaikan dan el o’?
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baik, sebaliknya Allah menjaganya untuk mereka.”
@ Saudara-saudara Yusuf meminta maaf kepada Yusuf atas apa yang telah mereka perbuat terhadapnya dengan berkata, “Demi Allah, sungguh
Allah telah mengunggulkanmu atas kami dengan memberimu sifat-sifat kesempurnaan, dulu kami adalah orang-orang yang berbuat buruk dan zhalim
terhadapmu.”

Yusuf menerima permintaan maaf mereka dan berkata menjawab mereka, “Tidak ada celaan dan kecaman atas kalian hari ini yang membuatku
ingin membalas kalian, aku memohon kepada Allah agar Dia mengampuni kalian dan sesungguhnya Allah adalah yang paling penyayang di antara
para penyayang.”

@ Mereka menceritakan kepada Yusuf tentang penglihatan bapaknya, maka Yusuf memberi mereka pakaiannya dan berkata kepada mereka,
“Pulanglah dengan membawa pakaianku ini, letakkanlah ia di wajah bapakku, niscaya dia bisa melihat kembali, dan hadirkanlah keluarga kalian
seluruhnya ke sini.”

Manakala kafilah bertolak dari Mesir dan meninggalkan rumah-rumahnya, Ya'qub berkata kepada anak-anaknya dan orang-orang yang ada
di sisinya di negerinya, “Sesungguhnya aku benar-benar menicum bau Yusuf, kalau kalian tidak membodohkanku dan menuduhku pikun dengan
berkata, ‘Dasar orang tua pikun, berkata apa yang tidak disadarinya’.”

Orang-orang yang ada di sisinya berkata, “Demi Allah, sesungguhnya engkau masih terus menerus dalam khayalan masa lalumu tentang
kedudukan Yusuf di sisimu dan kemungkinan melihatnya kembali.”

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Mengerahkan usaha untuk mewujudkan keinginan dengan tetap yakin kepada Allah ¢ dan tidak berputus asa dari rahmatNya.

2. Di antara kemuliaan akhlak adalah menerima maaf pelaku keburukan yang mengakui perbuatannya dan meminta maaf kepada orang yang
disakitinya.

3. Di antara akhlak peminta maaf yang benar adalah memohon ampun kepada Allah ).

4. Menerima maaf pelaku keburukan dan meninggalkan balas dendam, khususnya bila ada peluang untuk membalas, dan tidak menyalahkannya atas
apa yang dilakukannya di masa lalu.
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Manakala pembawa kabar gembira tiba di depan Ya’'qub,
dia meletakkan pakaian Yusuf pada wajahnya, maka dia bisa
melihat kembali. Saat itu dia berkata kepada anak-anaknya,
“Bukankah aku telah berkata kepada kalian sesungguhnya aku
mengetahui apa yang tidak kalian ketahui dari kebaikan dan
karunia Allah.”

Anak-anak Ya'qub 22 meminta maaf kepada bapak
mereka atas apa yang dulu mereka lakukan terhadap Yusuf dan
saudaranya. Mereka berkata, “Wahai bapak kami, mohonlah
ampun untuk kami kepada Allah atas dosa-dosa kami di masa
lalu, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berbuat dosa
dan keburukan kepada Yusuf dan saudaranya.”

Bapak mereka berkata kepada mereka, “Aku akan memohon
ampun untuk kalian kepada Tuhanku, sesungguhnya Dia
Maha Pengampun terhadap dosa orang-orang yang bertaubat
kepadaNya dari hamba-hambaNya, Maha menyayangi
mereka.”

Ya'qub dan keluarganya berangkat dari negeri mereka
menuju Yusuf di Mesir. Manakala mereka tiba di hadapan
Yusuf, Yusuf merangkul bapak dan ibunya. Yusuf berkata
kepada saudara-saudaranya dan keluarga mereka, “Silakan

masuk Mesir dengan kehendak Allah dengan aman, kalian tidak
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< 1// Q/& kepada bapaknya, “Penghormatan kalian dengan bersujud
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ditimpa gangguan.”

Yusuf mendudukkan ibu bapaknya di atas singgasana yang
dia duduki, lalu ibu bapak Yusuf dan saudara-saudaranya yang
berjumlah sebelas orang itu menghormatinya dengan bersujud
kepadanya, hal ini boleh dalam syariat mereka. Yusuf »2x berkata

kepadaku adalah takwil dari mimpi yang aku lihat dulu yang

pernah aku ceritakan kepadamu, Tuhanku menjadikannya
>S5~ ,

eyl

> - >
% @U}sﬁ
JQ.

ST usur TR 2 PORTR 10z 15 PR

mengetahui keadaan hamba-hambaNya, Mahabijaksana dalam pengaturanNya.”

F’}/’ \ kenyataan dengan membuatnya terjadi. Tuhanku telah berbuat

baik kepadaku manakala Dia mengeluarkanku dari penjara dan
-~

manakala Dia membawa kalian dari pedalaman sesudah setan

/,,//‘}S \j’\’} > t/® ,/ 5_ 0:
/W & Lfd — 2 ér‘ merusak hubungan antara diriku dengan saudara-saudaraku.

Sesungguhnya Tuhanku Mahalembut dalam pengaturanNya

bagi siapa yang Dia kehendaki, sesungguhnya Dia Maha

Kemudian Yusuf berdoa kepada Tuhannya, “Wahai Tuhanku, Engkau telah memberiku kerajaan Mesir dan mengajariku takwil mimpi, wahai
Pencipta langit dan bumi tanpa contoh sebelumnya, Engkau dan pengurus segala urusanku di kehidupan dunia ini, dan pengurus segala urusanku di
akhirat, wafatkanlah aku manakala ajalku telah habis sebagai seorang Muslim dan susulkanlah aku ke dalam rombongan para nabi yang shalih dari
bapak-bapakku dan lainnya di dalam surga Firdaus yang tertinggi.”

Kisah Yusuf di atas dan saudara-saudaranya, Kami mewahyukannya kepadamu wahai Rasul, sebelumnya kamu tidak mengetahuinya, karena
kamu tidak hadir bersama saudara-saudara Yusuf manakala mereka merencanakan untuk memasukkannya ke dalam sumur, dan menyusun tipu daya
yang mereka susun, akan tetapi Kami yang mewahyukannya kepadamu.

@ Dan kebanyakan manusia tidak beriman sekalipun kamu wahai Rasul mengerahkan segala dayamu agar mereka beriman, karena itu tidak usah
membinasakan dirimu karena kesedihan terhadap mereka.

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Anjuran menyampaikan kabar baik yang menggembirakan dan membahagiakan hati seorang Mukmin.

2. Wajib berbakti kepada kedua orangtua, memuliakan, dan menghormati keduanya.

3. Takwil mimpi bisa terjadi sesudah beberapa tahun dari mimpi.

4. Mewaspadai godaan setan dan siapa yang berusaha merusak hubungan baik di antara orang-orang dekat untuk memecah belah mereka.

5. Setinggi apa pun derajat seorang hamba di dunia dan agama, semua itu berpulang kepada karunia Allah ¢ dan nikmatNya kepada hamba tersebut.
6. Memohon kepada Allah husnul khatimah (akhir hidup yang baik), keselamatan dan keberuntungan pada Hari Kiamat, serta menyusul rombongan
orang-orang shalih di dalam surga.



@ Seandainya mereka memikirkan, niscaya mereka beriman :5‘ 'éég

kepadamu, karena sesungguhnya kamu wahai Rasul tidak 7% e . = ¢ =z _ 5 R
meminta balasan dari mereka atas al-Quran yang kamu B8 T S\:SS _’)’é?:)ﬂ\ -2 oz \f’ 4:.&5, y 2 !:"15\;/ “52!
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bacakan dan ajaran yang kamu sampaikan kepada mereka, al- $,§ s i _ 5,
Quran tidak lain kecuali peringatan untuk seluruh manusia. _ 2% < s ’H \/ C)\/ R \ e Wiz~ °£‘:
Banyak sekali tanda-tanda yang menunjukkan keesaan 44,: 2O 02D ‘); - :5;
Allah yang tersebar di langit dan bumi, tanda-tanda itu mereka 11 ‘f
lihat namun mereka tidak merenungkan dan mengambil K :{#
pelajaran darinya, serta tidak menoleh kepadanya. »2;.9 Q;
@ Dan kebanyakan manusia tidak mengakui bahwa Allah ‘i, Py
adalah Pencipta, Pemberi rizki, yang menghidupkan dan T#d R
yang mematikan, melainkan mereka menyembah selainNya e 3}*
di samping menyembahNya berupa berhala-berhala, mereka '9 e _ 2P Q:

mengklaim bahwa Allah memiliki anak. Mahsuci Allah darinya.

ek

Apakah orang-orang musyrik itu merasa aman dari ;}9

kedatangan hukuman di dunia yang memayungi dan meliputi ;b <
mereka dan mereka tidak kuasa menolaknya, atau Hari Kiamat :b :x:t»
datang kepada mereka dengan tiba-tiba, sedangkan mereka <-4 <
tidak menyadari kedatangannya sehingga mereka tidak bersiap- ;: 2:
siap untuknya, karena itu mereka tidak beriman. »59 ;&1
@ Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang %% Pys
kamu ajak, “Ini adalah jalanku yang aku mengajak manusia ‘:, o Q:
kepadanya, yang berada di atas hujjah yang jelas, aku dan siapa ?} ‘T’
yang mengikutiku, mengambil petunjukku dan meneladani S B
Sunnahku mengajak kepadanya, aku bukan termasuk orang- :“’ "C :
orang yang menyekutukan Allah, sebaliknya aku termasuk 75 Q/&
orang-orang yang mentauhidkan Allah.” 2 s
@ Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu wahai Rasul &: ;}
kecuali kaum laki-laki dari manusia, bukan dari malaikat- <= -
malaikat, Kami mewahyukan kepada mereka sebagaimana i?i :&
Kami mewahyukan kepadamu, dari penduduk kota, bukan dari % 2 Q;
penduduk pedalaman, lalu umat-umat mereka mendustakan % g*
mereka, maka Kami membinasakan umat-umat tersebut. : o °\:
Apakah orang-orang yang mendustakanmu itu tidak berjalan 75§ 63:

di muka bumi untuk merenungkan bagaimana akhir dari ':J";, <) TOp g O T g g O O N 5 &OQ
orang-orang yang mendustakan sebelum mereka sehingga YUSUF (¥ ¥ T G 4§ JUzZ 13

orang-orang itu dapat mengambil pelajaran? Kenikmatan yang ada di kehidupan akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa kepada
Allah di dunia, apakah kalian tidak memikirkan bahwa hal itu memang lebih baik lalu kalian melaksanakan perintah-perintahNya dan yang terbesar
adalah iman, dan menjauhi larangan-laranganNya, dan yang paling besar adalah kesyirikan kepada Allah. Kami menangguhkan orang-orang
yang memusuhi para rasul yang Kami utus, Kami tidak menyegerakan hukuman kepada mereka sebagai istidraj bagi mereka, hingga ketika masa
pembinasaan mereka tertunda, para rasul tidak lagi berharap mereka akan dibinasakan, orang-orang kafir menyangka para rasul mereka telah berdusta
kepada mereka dalam apa yang para rasul tersebut janjikan kepada mereka, berupa azab bagi orang-orang yang mendustakan dan pertolongan bagi
orang-orang Mukmin, saat itu datanglah pertolongan Kami untuk para rasul Kami, Kami menyelamatkan para rasul dan orang-orang Mukmin dari
kebinasaan yang menimpa orang-orang yang mendustakan, dan azab Kami tidak tertolak dari para pendosa manakala Kami menurunkannya kepada
mereka. Kisah-kisah para rasul dan umat-umat mereka, serta kisah Yusuf dan saudara-saudaranya mengandung nasihat bagi orang-orang yang
mempunyai akal yang sehat. Al-Qur'an yang berisi kisah-kisah tersebut bukanlah perkataan yang dibuat-buat direkayasa secara dusta atas Nama
Allah, akan tetapi ia membenarkan kitab-kitab samawi yang turun dari sisi Allah, merinci apa yang perlu untuk dirinci berupa hukum-hukum dan
syariat-syariat, membimbing kepada setiap kebaikan, dan rahmat bagi orang-orang yang beriman kepadanya, karena mereka adalah orang-orang yang
memetik manfaat dari apa yang ada padanya.

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Setinggi apa pun derajat seorang hamba, tetaplah tidak mengetahui hal ghaib dengan dirinya sendiri, karena hal ghaib adalah urusan yang Allah
khususkan untuk diriNya. 2. Di antara karunia Allah ¢ adalah bahwa Dia membuka untuk nabi-nabiNya sebagian dari perkara ghaib karena hikmah-
ujian dan tujuan-tujuan mulia. 3.Seorang da’i tidak dapat mengendalikan hati para hamba dan membawanya kepada ketaatan, dan bahwa kebanyakan
manusia bukanlah orang-orang yang mendapatkan hidayah. 4. Celaan terhadap orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat kauniyah Allah dan bukti-
bukti keesaanNya yang tersebar di jagat raya. 5. Ayat ini: % {K % mengandung sebagian dari pilar dakwah, di antaranya:

a. Adanya manhaj dakwah, & < }-{ } 3

b. Manhaj tersebut berpijak kepada ilmu, 4 « }- 3.

c. Adanya seorang da’i, % )%

d. Adanya obyek dakwah, ¢ 34 3.

6. Para nabi dan para rasul adalah manusia dan mereka adalah laki-laki, bukan perempuan. 7. Di antara metode dakwah yang mengena adalah
merenungkan kehidupan orang-orang terdahulu dan memetik pelajaran dari kisah-kisah mereka yang disebutkan oleh al-Qur’an al-Karim.

8. Kisah-kisah al-Qur an adalah kebenaran murni, tidak dikotori oleh rekayasa dan kebohongan, serta tidak disusupi oleh bualan para pembual.
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wahai Rasul adalah kebenaran yang tidak ada keraguan
padanya, tidak ada kebimbangan bahwa ia berasal dari sisi
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Allah-lah yang menciptakan langit-langit terangkat tinggi
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tanpa pilar-pilar sebagaimana yang kalian saksikan, kemudian
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manfaat-manfaat makhlukNya. Masing-masing dari matahari
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dan rembulan berjalan untuk waktu yang ditentukan dalam
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ilmu Allah. Allah mengatur urusan di langit dan di bumi
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sekehendakNya dan menjelaskan ayat-ayat yang menunjukkan
kodratNya dengan harapan kalian akan meyakini perjumpaan
dengan Tuhan kalian pada Hari Kiamat, lalu kalian menyiapkan
diri untuk menghadapinya dengan melakukan amal shalih.

@ Allah-lah yang membentangkan bumi dan menciptakan
pada bumi gunung-gunung yang tegak kokoh agar bumi
beserta manusia yang berada di atasnya tidak goncang. Allah
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menciptakan jantan dan betina dari setiap jenis buah-buahan
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seperti halnya pada hewan. Allah menutup siang dengan
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malam sehingga ia menjadi gelap padahal sebelumnya terang.
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Jq. = SN Sesungguhnya pada yang demikian itu mengandung bukti-
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Allah dan merenungkannya, karena mereka adalah orang-orang yang mengambil faidah dari bukti-bukti dan tanda-tanda tersebut.

Di bumi ada bagian-bagian yang bersebelahan, di sana ada kebun-kebun anggur, ada kebun-kebun tanaman pangan pokok, beberapa pohon kurma
yang tersatukan oleh akar yang satu dan pohon-pohon kurma yang menyendiri dengan akarnya. Kebun-kebun dan tanaman-tanaman pokok tersebut
disiram dengan air yang sama namun Kami membedakan sebagian dari sebagian lainnya dalam rasa dan faidah-faidah lainnya padahal semuanya
bersebelahan dan disiram dengan air yang sama. Sesungguhnya pada yang demikian itu terkandung bukti-bukti dan tanda-tanda bagi kaum yang
berakal, karena mereka adalah orang-orang yang mengambil manfaat darinya.

Bila kamu merasa heran wahai Rasul terhadap sesuatu, maka sesuatu yang paling layak bagimu untuk heran terhadapnya adalah pendustaan
mereka kepada kebangkitan dan ucapan mereka dalam konteks menyodorkan alasan atas pengingkaran mereka terhadapnya, “Bila kami telah mati
dan menjadi tanah dan tinggal tulang belulang yang lapuk, apakah kami akan dibangkitkan dan dikembalikan dalam keadaan hidup?” Orang-orang
yang mengingkari kebangkitan sesudah kematian dan kafir kepada Tuhan mereka dengan mengingkari kodratNya untuk menghidupkan orang-orang
mati, leher-leher mereka akan dibelenggu oleh api neraka pada Hari Kiamat. Mereka adalah para penghuni neraka, mereka tinggal selama-lamanya di
dalamnya, tidak ada kematian bagi mereka dan azab terhadap mereka pun tidak pernah berhenti.

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Penetapan terhadap kodrat Allah % dan ketakjuban dalam penciptaanNya terhadap langit-langit tanpa tiang yang menyangganya, padahal langit
itu sangat luas dan besar.

2. Penetapan terhadap kodrat Allah dan kesempurnaan RububiyahNya dengan bukti penciptaan, di mana Allah menumbuhkan tanaman yang tinggi
besar yang tumbuh dari benih yang kecil, kemudian menyiraminya dengan air yang sama, sekalipun demikian bentuk dan warna serta rasa buahnya
tidak sama.

3. Dikeluarkannya pohon yang tinggi besar oleh Allah )& dari benih yang kecil padahal sebelumnya tidak ada, ini mengandung bantahan terhadap
orang-orang musyrik yang mengingkari kebangkitan, karena menyatukan kembali tulang belulang manusia yang berserakan di dalam tanah dan
menghidupkannya lagi setelah sebelumnya ia memang hidup dan ada, adalah lebih mudah dibandingkan mengeluarkan sesuatu yang tidak ada dari
sebuah benih.
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(&) Orang-orang musyrik meminta kepadamu wahai Rasul
agar hukuman bagi mereka disegerakan dan mereka menanti-

nantikan turunnya azab tersebut kepada mereka sebelum
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mereka mengenyam kenikmatan yang Allah tetapkan bagi ;\9 ;‘E
mereka secara sempurna. Padahal telah berlalu sebelum mereka 2§ éf
hukuman-hukuman Allah yang menimpa umat-umat yang ii ?L:
mendustakan seperti mereka. Apakah orang-orang musyrik itu L OI:
tidak mengambil pelajaran darinya? Sesungguhnya Tuhanmu 43: . §§
wahai Rasul Maha Pemaaf kepada manusia sekalipun mereka = ‘\ =
berbuat zhalim, sehingga Dia tidak menyegerakan hukuman 4:\2 :f

terhadap mereka agar mereka bertaubat kepada Allah, namun
Allah juga Mahakuat dalam memberikan hukuman kepada

orang-orang yang bersikukuh di atas kekafiran bila mereka
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tidak bertaubat. *ii <51
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dari Tuhannya seperti yang telah diturunkan kepada Musa
dan Isa?” Sesungguhnya kamu wahai Rasul hanyalah seorang
pemberi peringatan yang memperingatkan manusia dari azab
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hamil dalam rahimnya. Allah mengetahui segala sesuatu 2
tentangnya. Allah mengetahui apa yang terjadi di dalam rahim
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ditentukan dengan kadar yang tidak bertambah dan tidak

berkurang.
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dzat dan sifat-sifatNya.
Allah mengetahui yang rahasia dan apa yang lebih samar dari itu, dalam ilmu Allah sama saja siapa yang merahasiakan perkataannya di antara
kalian wahai manusia dan siapa yang menampakkannya. Sama saja dalam ilmu Allah siapa yang bersembunyi di dalam kegelapan malam sehingga
mata manusia tidak melihatnya dan siapa yang menampakkan amal perbuatannya di siang bolong.

Allah % mempunyai malaikat-malaikat yang datang kepada manusia silih berganti, sebagian dari mereka datang di waktu malam dan sebagian
dari mereka datang di waktu siang, menjaga manusia dengan perintah Allah serta mencatat perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan manusia.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan satu kaum dari keadaan yang baik kepada keadaan yang tidak mereka sukai sehingga mereka sendiri
yang mengubah apa yang mereka enyam, dari keadaan syukur (menjadi keadaan kufur). Bila Allah % hendak membinasakan suatu kaum, maka tidak
ada yang mencegah kehendakNya. Dan kalian wahai manusia tidak memiliki penolong yang mengurusi urusan kalian, karena itu berlindunglah
kepada Allah untuk menepis malapetaka yang menimpa kalian.

Allah-lah yang memperlihatkan halilintar kepada kalian wahai manusia, Allah pulalah yang menyatukan pada diri kalian rasa takut kepada
halilintar dan harapan terhadap turunnya hujan. Allah yang menciptakan awan yang berat karena kandungan air hujan yang lebat di dalamnya.
Guntur (guruh) bertasbih kepada Tuhannya dengan tasbih yang diiringi dengan pujian kepadaNya #. Para malaikat juga bertasbih kepada Tuhan
mereka karena takut kepadaNya, sebagai bentuk penghormatan dan pengagungan kepadaNya. Allah mengirimkan halilintar yang menyambar siapa
yang Dia kehendaki dari makhlukNya lalu ia membinasakannya. Orang-orang kafir itu mendebat keesaan Allah. Dan Allah Maha kuat daya dan
kekuatanNya, Mahaberat hukumanNya terhadap siapa yang mendurhakaiNya.

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Besarnya ampunan Allah dan kesantunanNya terhadap kesalahan-kesalahan anak-anak Adam, di mana mereka menyombongkan diri dan memusuhi
para nabi dan rasul Allah, namun demikian Allah tetap memberi mereka rizki dan keselamatan serta menyantuni mereka.

2. Luasnya ilmu Allah 4 sehingga ia mencakup apa yang terkandung di dalam kegelapan rahim, Allah mengetahui perkara setetes air yang masuk ke
dalam rahim, lalu darinya tercipta janin laki-laki atau perempuan, sehat atau cacat, Allah mengetahui rizki dan ajalnya, bahagia atau sengsara, ilmu
Allah menyeluruh dan meliputi semua itu.

3. Besarnya perhatian Allah kepada anak-anak Adam serta penetapan adanya para malaikat yang menjaga manusia dan lainnya seperti malaikat-
malaikat hafazhah.

4. Bahwa Allah ¢ mengubah keadaan seorang hamba ke arah yang lebih baik manakala Allah melihatnya mengikuti sebab-sebab hidayah, hidayah
taufik terwujud manakala seorang hamba menerima hidayah berupa penjelasan.

5. Bahwa guruh (halilintar) itu bertasbih kepada Allah #.
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= ‘ﬁ‘h . fﬁ!" % suka rela. Hanya kepadaNya semua bayangan makhluk yang
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;: // <z \9\:& Qci Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang kafir yang
ey ‘2 P5* menyembah selain Allah di samping Allah, “Siapakah yang
; <,
% A 55 e ’j\:{ v —:\ - IR&” menciptakan langit dan bumi dan mengatur urusan keduanya?”
*fb ; 2D (,/ 29 6? Katakanlah kepada mereka wahai Rasul, Allah-lah yang
7, N<s s- 2.4 Q: menciptakan keduanya dan mengatur urusan keduanya. Kalian
o 5,
:ﬁ & > g_,\h,\_:Q °’: mengakui hal itu.” Katakanlah kepada mereka wahai Rasul,
L5 557 Q)& “Apakah kalian mengangkat untuk diri kalian sesembahan-
:: Aﬁ\ < éf ¢, sesembahan yang lemah selain Allah, yang tidak kuasa
2 J%; mendatangkan manfaat bagi mereka sendiri dan tidak pula
< S
> % mengangkat mudarat dari diri mereka? Mana mungkin mereka
§<: e :{& mampu melakukan itu untuk selain mereka?” Katakanlah
> }i:éj 4&-»‘ J Q;Z kepada mereka wahai Rasul, “Apakah sama antara orang kafir
\ g‘!’ yang buta mata hatinya dengan orang Mukmin yang terbuka
”f’ " 'f A ’ o‘;‘ mata hatinya dan mendapat petunjuk? Apakah sama antara
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kekafiran yang merupakan kegelapan-kegelapan dengan iman
Gy g ang merupakan cahaya? Apakah mereka mengangkat sekutu-
22 ?r 1#r Y m‘r ¥ 7§r 7” JUZ 13 w7 ‘K Zekftu bag}iD Allah dalaym pef\ciptaan yang menfiptikan seperti
yang Allah ciptakan, sehingga mereka tidak bisa membedakan antara ciptaan Allah dengan ciptaan sekutu-sekutu mereka?” Katakanlah kepada
mereka wahai Rasul, “Hanya Allah semata Pencipta segala sesuatu, tidak ada sekutu bagi Allah dalam penciptaan, Dia-lah Pemilik tunggal atas hak
uluhiyah, hanya Dia semata yang berhak disembah, dan Dia Mahakuat.
Allah membuat perumpamaan bagi terkikisnya kebatilan dan kelanggengan kebenaran dengan air hujan yang turun dari langit yang menggenangi
lembah-lembah, masing-masing sesuai dengan kadarnya, besar dan kecilnya, lalu air banjir dari hujan itu membawa buih dan busa di permukaannya.
Allah juga membuat perumpamaan lain bagi kebenaran dan kebatilan dengan api yang dinyalakan oleh manusia lalu mereka meletakkan padanya
barang tambang guna membuang ampasnya sehingga yang tersisa bisa digunakan untuk perhiasan bagi manusia. Allah mengumpamakan kebenaran
dengan kebatilan dengan dua perumpamaan di atas. Kebatilan adalah seperti buih dan busa yang mengapung di permukaan air, serta seperti ampas
tambang yang dibersihkan oleh api, sedangkan kebenaran adalah seperti air jernih yang diminum yang menumbuhkan buah-buahan, tanaman dan
rerumputan, serta seperti apa yang tersisa dari barang tambang sesudah ia dibakar dengan api lalu manusia mengambil manfaat darinya. Sebagaimana
Allah membuat dua perumpamaan ini, Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia agar kebaikan dapat dibedakan dari kebatilan.
Orang-orang Mukmin yang menjawab seruan Tuhan mereka manakala Dia memanggil mereka untuk mentauhidkannya dan menaatiNya akan
mendapatkan pahala yang baik, yaitu surga. Sedangkan orang-orang kafir yang tidak menjawab seruan Tuhan mereka untuk mentauhidkannya dan
menaatiNya, seandainya mereka memiliki berbagai macam harta di bumi ini dan juga apa yang semisal dengannya, niscaya mereka rela melepaskan
semuanya demi menebus diri mereka dari azab Allah. Orang-orang yang tidak menjawab seruan Tuhan mereka itu akan dihisab atas keburukan-
keburukan mereka seluruhnya, tempat tinggal yang akan mereka diami adalah Neraka Jahanam. Alangkah buruknya kasur dan tempat tinggal mereka,
yakni api neraka.
@ Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keterangan tentang kesesatan orang-orang musyrik yang berdoa dan meminta pertolongan kepada selain Allah ¢. Keadaan mereka seperti orang
yang ingin minum, dia menjulurkan tangannya ke air tanpa mengambilnya, mana mungkin dia bisa minum dalam keadaan ini, karena dia tidak
menggunakan sarana yang benar untuk hal itu.
2. Di antara media penjelasan di dalam al-Qur*an adalah perumpamaan, ia mendekatkan satu makna yang dipahami oleh akal dalam potret yang dapat
dijangkau oleh panca indera, ia membentuk persepsi dalam benak yang membantu memahami maksud.
3. Penetapan sujudnya segala sesuatu yang ada di alam semesta kepada Allah % secara suka rela atau terpaksa dengan fitrah mereka yang cenderung
untuk tunduk kepada Allah 4.
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kebenaran yang tidak ada keraguan padanya, dan dia adalah

orang beriman yang menjawab panggilan Allah dengan orang
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yang hisabnya dipersulit, maka dia celaka.
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mereka yang shalih bersama mereka, hal ini menambah ketenangan mereka karena bisa berkumpul dengan orang-orang tersebut. Sedangkan malaikat-
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malaikat masuk kepada mereka untuk menyampaikan ucapan selamat dari segala pintu di tempat mereka di surga.

Penghormatan para malaikat manakala mereka datang kepada penghuni-penghuni surga itu adalah ucapan salam alaikum, yakni kalian selamat
dari malapetaka azab berkat kesabaran kalian dalam menjalankan ketaatan kepada Allah, menghadapi takdirNya yang pahit, dan menjauhi kemaksiatan
kepadaNya, sebaik-baik rumah tempat tinggal adalah rumah kalian. Sesudah Allah menyebutkan sifat-sifat kaum Mukminin, Allah menyebutkan
sifat-sifat orang-orang kafir yang melakukan penentangan. Allah berfirman, Orang-orang yang melanggar perjanjian dengan Allah sesudah ia
dikukuhkan dan memutuskan apa yang Allah perintahkan agar disambung, yaitu silaturrahim, mereka itu adalah orang-orang yang sengsara yang
dijauhkan dan diusir dari rahmat Allah, dan mereka akan mendapatkan akhir yang buruk, yaitu api neraka. Allah melapangkan rizki bagi siapa
yang Dia kehendaki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya. Rizki yang lapang bukan tanda kebahagiaan dan
bukan merupakan bukti bahwa Allah mencintainya, begitu juga sempitnya rizki bukan tanda kesengsaraan. Orang-orang kafir berbahagia dengan
kehidupan dunia ini, maka mereka cenderung kepadanya dan merasa tenteram kepadanya, padahal kehidupan dunia ini dibandingkan dengan
kehidupan akhirat hanyalah kesenangan yang sementara dan sedikit. Orang-orang yang kafir kepada Allah dan ayat-ayatNya berkata, “Mengapa
tidak diturunkan kepada Muhammad sebuah bukti nyata dari Tuhannya yang menunjukkan kebenarannya sehingga kami beriman kepadanya?”
Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang mengatakan hal tersebut, “Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dengan
keadilanNya dan membimbing siapa yang kembali kepadaNya dengan taubat dengan karuniaNya.” Urusan hidayah bukan berada di tangan mereka
sehingga mereka bisa mengaitkannya dengan turunnya mukjizat. Orang-orang yang Allah bimbing adalah orang-orang yang beriman, hati mereka
merasa tenang dengan mengingat Allah, yakni dengan bertasbih dan bertahmid kepada Allah, membaca dan mendengar KitabNya, ingatlah bahwa
ketenangan hati diwujudkan dengan mengingat Allah, dan memang sudah selayaknya ia demikian.

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Penetapan tentang keutamaan ilmu dan ulama, hal itu melalui keterangan bahwa orang yang berilmu tidak sama dengan orang yang tidak berilmu.
2. Dorongan menghiasi diri dengan akhlak-akhlak yang membuka jalan ke surga, di antaranya silaturrahim, takut kepada Allah ¢, memenuhi
perjanjian, sabar, infak, dan membalas keburukan dengan kebaikan. 3. Peringatan terhadap sebagian sifat yang mendatangkan laknat dan pengusiran
dari rahmat Allah ¢, di antaranya adalah melanggar perjanjian dengan Allah, memutuskan apa yang Allah perintahkan agar disambung, dan berbuat
kerusakan di muka bumi. 4. Kunci-kunci rizki ada di Tangan Allah #, bahwa rizki yang dilapangkan atau disempitkan oleh Allah pada seorang
hamba bukan alasan untuk berbangga atau berduka, karena ia bukan menjadi bukti atas ridha atau murka Allah terhadap hamba tersebut. 5. Hidayah
tidak harus berkaitan dengan diturunkannya mukjizat dan bukti yang diusulkan oleh orang-orang kafir. 6. Di antara efek al-Qur*an terhadap seorang
Mukmin adalah bahwa ia memberinya ketenangan hati.
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tentang turunnya azab yang terus menerus, sesungguhnya Allah tidak melalaikan janji yang Dia janjikan manakala waktunya sudah tiba.
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5 \;/ . %% kafir kepada Allah akan senantiasa ditimpa musibah berat yang
i mengetuk hati mereka dengan keras karena apa yang mereka
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@’ Kamu bukan rasul pertama yang didustakan oleh kaumnya dan dilecehkan oleh mereka. Umat-umat sebelummu wahai Rasul telah melecehkan
rasul-rasul mereka dan mendustakan mereka, lalu Aku menangguhkan orang-orang yang kafir kepada rasul-rasul mereka itu sehingga mereka
menyangka bahwa Aku tidak akan membinasakan mereka, kemudian Aku mengazab mereka sesudah penangguhan tersebut dengan berbagai bentuk
azab. Bagaimana kamu melihat hukumanKu terhadap mereka? Sebuah azab yang sangat berat.

Apakah Allah yang Maha mengawasi setiap jiwa dengan amal perbuatan yang dilakukannya lalu membalasnya atas amal tersebut lebih layak
untuk disembah atau berhala-berhala yang tidak berhak untuk disembah? Orang-orang kafir menjadikan berhala-berhala itu sebagai sekutu-sekutu
bagi Allah secara zhalim dan dusta. Katakanlah wahai Rasul, “Tunjukkanlah kepada kami apa-apa yang kalian sembah bersama Allah bila kalian
adalah orang-orang yang benar dalam apa yang kalian katakan atau kalian memberi tahu Allah tentang apa yang tidak Dia ketahui di bumi tentang
para sekutu atau kalian memberi tahu Allah tentang perkataan palsu yang tidak ada hakikatnya?” Setan menjadikan makar jahat orang-orang kafir
itu terlihat baik di depan mata mereka, maka mereka pun kafir kepada Allah, dan setan memalingkan mereka dari jalan hidayah dan jalan yang lurus.
Barangsiapa yang Allah sesatkan dari jalan lurus, maka tidak ada seorang pun yang memberinya hidayah.

@) Mereka mendapatkan azab di kehidupan dunia ini melalui permbunuhan dan penawanan di tangan orang-orang Mukmin, dan azab alam akhirat
yang menantikan mereka lebih berat bagi mereka dan lebih besar daripada azab dunia, karena di samping ia berat, ia abadi dan tidak terputus, dan
mereka tidak memiliki pelindung yang melindungi mereka dari azab Allah pada Hari Kiamat.

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Pada prinsipnya setiap kitab yang Allah turunkan adalah untuk memberikan hidayah, bukan media untuk menurunkan tanda-tanda dan mukjizat-
mukjizat, karena itu adalah keputusan Allah ¢& yang Dia tentukan kapan dan bagaimana Dia berkehendak.

2. Allah ¢ menghibur Nabi £ dan memberi tahu beliau bahwa cara-cara pendustaan yang dihadirkan oleh orang-orang kafir bukanlah sesuatu yang

baru, karena nabi-nabi sebelum beliau pun telah menghadapinya.



Karakteristik surga yang Allah janjikan untuk orang-

orang yang bertakwa kepadaNya dengan melaksanakan

|
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya 7§
adalah bahwa di bawah istana-istananya mengalir sungai- *%?
sungai, buah-buahannya langgeng dan tidak terputus, berbeda ?’5
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dengan buah-buahan di dunia. Naungannya langgeng, tidak
terputus dan tidak menghilang. Itu adalah akhir dari orang-
orang yang bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya.
Sedangkan akhir orang-orang kafir adalah neraka yang mereka
memasukinya untuk tinggal selama-lamanya di sana.

(3¢) Orang-orang yang telah Kami beri Taurat dari kalangan
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orang-orang Yahudi, dan orang-orang yang telah Kami beri Injil 7% A .z
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antara orang-orang Yahudi dan Nasrani ada orang-orang yang £
mengingkari sebagian dari apa yang diturunkan kepadamu 29 O{\;/ x)“"; - /”g
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menyelewengkan kitab mereka. Katakanlah kepada mereka *J T )
wahai Rasul,”Sesungguhnya Tuhanku hanya memerintahkanku ; > !

agar menyembahNya semata dan tidak menyekutukanNya
dengan sesuatu pun, hanya kepada Allah semata aku berdoa
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dan aku tidak berdoa kepada selainNya, hanya kepada Allah ?(:

semata aku akan kembali, inilah yang diiyatakan oleh Taurat :o

dan Injil.” %

Sebagaimana Kami telah menurunkan kitab-kitab terdahulu *{(9 5

dengan menggunakan bahasa mereka, Kami juga menurunkan :o c \/‘:_;A_} 4,‘;&3
kepadamu wahai Rasul al-Qur’an sebagai perkataan tegas yang %: 5 _ S
menjelaskan kebenaran dengan menggunakan bahasa Arab. <54 |~ E” S v ’

Bila kamu wahai Rasul mengikuti hawa nafsu ahli kitab yang *Jf: L":?. 4)35

memintamu menghapus bagian yang tidak sejalan dengan

keinginan mereka sesudah kamu menerima ilmu yang Allah ’i’b

ajarkan kepadamu, maka kamu tidak akan memiliki penolong m.
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atas musuh-musuhmu, serta kamu juga tidak mempunyai pelindung yang melindungimu dari azabNya.

A
di hadapan Allah yang mengurusi perkaramu dan menolongmu ARRA'AD [

Sungguh Kami telah mengutus rasul-rasul sebelummu wahai Rasul dari kalangan manusia, kamu bukan rasul yang baru. Kami menjadikan istri-
istri bagi para rasul itu dan anak-anak seperti manusia pada umumnya. Kami tidak menjadikan mereka para malaikat yang tidak menikah dan tidak
beranak pinak. Kamu adalah salah satu dari mereka, sama-sama manusia, menikah dan beranak pinak. Lalu mengapa orang-orang musyrik merasa
heran dengan hal itu? Seorang rasul tidak berhak mendatangkan satu mukjizat dari sisi dirinya kecuali bila Allah mengizinkannya. Segala urusan yang
Allah tetapkan telah ditulis dalam sebuah kitab dan memiliki batas waktu yang tidak maju dan tidak mundur darinya.

Allah menghapus apa yang Dia kehendaki untuk Dia hapus berupa kebaikan atau keburukan, kebahagiaan atau kesengsaraan atau selainnya.
Allah menetapkan apa yang Allah kehendaki untuk Dia tetapkan darinya. Di sisiNya ada Lauhul Mahfuzh yang merupakan induk dari segala urusan,
apa yang nampak berupa penghapusan atau penetapan sejalan dengan apa yang tertulis di sana.

(40) Jika Kami menunjukkan kepadamu wahai Nabi sebagian dari apa yang Kami ancamkan kepada mereka sebelum kamu mati, maka hal tersebut
berpulang kepadaKu, atau Kami mematikanmu sebelum Kami memperlihatkan hal itu, maka tugasmu hanya menyampaikan apa yang wajib kamu
sampaikan, kamu tidak berwenang untuk menghisab dan membalas mereka, karena keduanya adalah urusan Kami.

Apakah orang-orang kafir itu tidak menyaksikan bahwa Kami mendatangi bumi orang-orang kafir, lalu Kami menguranginya sedikit demi sedikit
dengan menyebarnya Islam dan penaklukan oleh kaum Muslimin terhadapnya. Allah menetapkan hukum dan keputusan sesuai dengan kehendakNya
di antara hamba-hambaNya, tidak ada yang mengoreksi hukum Allah dengan membatalkan, mengubah, atau menggantinya. Allah 4 Mahacepat
hisabNya, Dia menghisab orang-orang terdahulu dan orang-orang yang datang kemudian hanya dalam sehari.

Umat-umat terdahulu telah berbuat makar dan tipu daya terhadap nabi-nabi mereka, mereka mendustakan apa yang dibawa oleh rasul-rasul
mereka. Lalu apa yang mereka lakukan dengan rencana mereka? Tidak ada, karena pengaturan yang berefek adalah pengaturan Allah bukan selainNya,
sebagaimana Allah 4 mengetahui apa yang dilakukan oleh setiap jiwa dan membalasnya karenanya, saat itu mereka akan mengetahui betapa mereka
sangat bersalah manakala mereka memilih untuk tidak beriman kepada Allah dan betapa orang-orang Mukmin adalah orang-orang yang benar, maka
orang-orang Mukmin itu meraih surga dan akibat yang baik.

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Dorongan untuk meraih surga dengan menjelaskan karakteristiknya, berupa mengalirnya sungai-sungai dan kelanggengan rizki dan naungannya.
2. Keterangan bahwa para rasul adalah manusia, mereka menikah dan beranak pinak, dan bahwa Nabi kita, Muhammad £ bukan nabi yang baru di

antara mereka, akan tetapi beliau sama seperti mereka dalam hal ini.
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= - 0% 7 Orang-orang kafir berkata, “Kamu wahai Muhammad
bukan utusan Allah.” Jawablah mereka wahai Rasul, “Cukuplah
Allah sebagai saksi antara diriku dengan kalian bahwa aku

adalah utusan dari Tuhanku kepada kalian, begitu juga orang
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yang memiliki ilmu tentang kitab-kitab terdahulu yang di
sana tertera sifat-sifatku. Dan barangsiapa yang Allah menjadi

saksi bagi kebenarannya, maka dia tidak terpengaruh oleh
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pendustaan siapa pun yang mendustakan.”
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<§> Tujuan surat:
Penjelasan tentang tugas para rasul dan kesungguhan mereka
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untuk mengentaskan manusia dari kegelapan-kegelapan syirik

T

menuju cahaya Tauhid yang disambut oleh kaum mereka

dengan penolakan, untuk meneguhkan hati Nabi # dan
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mengancam orang-orang zhalim.
<§>Tafsir:

Alif, lam, ra. Penjelasan tentang susunan huruf seperti

ini telah hadir di awal surat al-Baqarah. Al-Qur’an ini adalah
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sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu wahai Rasul agar

kamu mengeluarkan manusia dari kekafiran, kebodohan dan
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kesesatan menuju iman, ilmu dan hidayah kepada agama Islam
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yang merupakan jalan Allah yang Maha Perkasa yang tidak
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o dikalahkan oleh siapa pun, yang Maha Terpuji dalam segala
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sesuatu.
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Yaitu Allah yang memiliki segala apa yang ada di langit
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A 4 Pis* disembah, Dia tidak boleh disekutukan dengan siapa pun dari

makhlukNya. Orang-orang kafir akan memperoleh azab yang
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kenikmatannya langgeng, mereka memalingkan manusia dari jalan Allah, mereka ingin agar jalan Allah bengkok, menyimpang dari kebenaran,
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dan condong dari jalan istiqamah agar tidak dilalui oleh siapa pun. Orang-orang yang sifatnya demikian berada di dalam kesesatan yang jauh dari
kebenaran dan ketepatan.

Kami tidak mengutus seorang rasul pun kecuali Kami mengutusnya dengan berbicara dengan bahasa kaumnya agar mudah bagi mereka
memahami apa yang dia bawa dari Allah, Kami tidak mengutusnya untuk memaksa manusia agar beriman kepada Allah. Allah yang menyesatkan
siapa yang Dia kehendaki dengan keadilanNya dan memberi hidayah kepada siapa yang Dia kehendaki dengan karuniaNya. Dia-lah Yang Maha
Perkasa yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, Maha Bijaksana dalam penciptaan dan pengauranNya.

Sungguh Kami telah mengutus Musa dan mendukungnya dengan mukjizat-mukjizat yang menunjukkan kebenarannya dan bahwa dia diutus dari
Tuhannya. Kami memerintahkannya agar mengeluarkan kaumnya dari kekafiran, kebodohan dan penghambaan menuju iman, ilmu dan kebebasan
dari penghambaan Fir'aun dan kaumnya atas mereka. Kami memerintahkannya agar mengingatkan kaumnya dengan hari-hari Allah yang saat
itu Allah memberikan kenikmatan kepada mereka dan hari-hari azabNya yang pada saat itu Allah menghukum orang-orang yang mendustakan.
Sesungguhnya hari-hari tersebut mengandung petunjuk yang jelas kepada keesaan, keagungan kodratNya, pemberian nikmatNya kepada orang-orang
Mukmin, dan pembalasanNya terhadap orang-orang yang berbuat dosa yang mendustakan. Ini diambil manfaatnya oleh orang-orang yang sabar di
atas ketaatan kepada Allah yang selalu bersyukur atas nikmat-nikmat dan karunia-karuniaNya.

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Fungsi dan faidah diturunkannya al-Qur’an adalah memberi hidayah dengan mengeluarkan manusia dari kegelapan-kegelapan kebatilan menuju
cahaya kebenaran.

2. Para rasul diutus dengan bahasa kaum mereka agar mereka lebih memahami tujuan dari pengutusan para rasul dan lebih membuka peluang bagi
mereka untuk menerima dan melaksanakan perintah para rasul.

3. Tugas utama para rasul adalah membimbing dan menuntun manusia agar keluar dari kegelapan-kegelapan kekafiran menuju cahaya iman.
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perintah Tuhannya, di mana dia berkata kepada kaumnya, Bani
Israil untuk mengingatkan mereka terhadap nikmat-nikmat %
Allah atas mereka, “Wahai kaumku, ingatlah nikmat Allah s
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Fir'aun dan mereka membiarkan anak-anak perempuan hidup 1749 :)*
agar mereka bisa merendahkan dan melecehkan anak-anak :9 Q;f
perempuan itu. Apa yang mereka lakukan terhadap kalian ini ol Py
merupakan ujian besar bagi kalian atas kesabaran kalian, maka :"9 Q;f
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Allah membalas kalian atas kesabaran kalian dalam menghadapi
ujian itu dengan mengentaskan kalian dari siksaan Fir'aun dan
bala tentaranya.”
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Musa berkata kepada mereka, “Ingatlah manakala Tuhan o Zo °>&
kalian memberi tahu kalian secara pasti, bahwa jika kalian :"b J"\Sbs g0 _)’ Q::;
bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmatNya yang telah {}i :\‘?
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nikmat dan karuniaNya kepada kalian. Akan tetapi jika kalian <i§ :/&’
mengingkari nikmat-nikmatNya terhadap kalian dan kalian :;.9 Q:
tidak mensyukurinya, maka azab Allah terhadap siapa yang %b o5
mengingkari nikmat-nikmatNya dan tidak mensyukurinya &g Q&;
benar-benar berat.” &)
Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku, jika kalian %9

kafir dan seluruh penduduk bumi juga kafir bersama kalian ‘33’ 'c’
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jumlah mereka besar dan tidak terhitung kecuali oleh Allah? Para rasul mereka datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, di
antaranya adalah mukjizat-mukjizat, lalu mereka tidak menjawab seruan para rasul dan tidak membenarkan mereka, mereka juga tidak mengucapkan
sesuatu yang menunjukkan bahwa mereka beriman. Mereka berkata kepada rasul-rasul yang diutus kepada mereka, “Sesungguhnya kami kafir kepada
apa yang kalian diutus dengannya, sesungguhnya kami benar-benar dalam kebimbangan terhadap apa yang kalian dakwahkan yang menyebabkan
kami berada dalam keraguan.”

Para rasul mereka menjawab, “ Apakah dalam urusan mentauhidkan dan mengesakan Allah dalam beribadah masih ada keraguan sementara Dia-
lah Pencipta langit dan bumi, yang mengadakan keduanya tanpa contoh sebelumnya? Allah mengajak kalian agar kalian beriman beriman kepadaNya
agar Dia menghapus dosa-dosa masa lalu kalian dan menangguhkan kalian hingga masa ajal kalian yang ditetapkan di dalam kehidupan dunia kalian
ini sempurna.” Kaum mereka berkata, “Kalian hanya manusia biasa yang sama dengan kami, kalian tidak mempunyai keistimewaan dibandingkan
kami, kalian hendak membelokkan kami dari menyembah apa yang disembah oleh nenek moyang kami, karena itu datangkanlah kepada kami hujjah
yang jelas yang menunjukkan kebenaran kalian dalam apa yang kalian katakan kepada kami bahwa kalian adalah utusan-utusan Allah yang diutus
kepada kami.”

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Di antara media dalam berdakwah adalah mengingatkan obyek dakwah terhadap nikmat-nikmat Allah kepada mereka, khususnya bila ia berkenaan
dengan nikmat-nikmat yang besar, seperti pertolongan Allah atas musuh atau keselamatan dari musuh.

2. Di antara bentuk karunia Allah ¢ adalah bahwa Allah berjanji membalas siapa yang bersyukur dengan nikmat yang bertambah, di saat yang sama
Allah mengancam dengan azab yang berat siapa yang mengkufuri nikmatNya.

3. Kekafiran para hamba tidak merugikan Allah sedikit pun, sebagaimana keimanan mereka juga tidak bermanfaat bagi Allah, karena Allah Mahakaya
lagi Maha Terpuji dengan Dzatnya.



Para rasul mereka menjawab, “Kami hanya manusia biasa
yang sama seperti kalian, kami mengakui bahwa kalian dengan
kami adalah sama, namun hal ini tidak berarti bahwa kami
dengan kalian sama persis dalam segala urusan, karena Allah
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{s) Para rasul memohon kepada Tuhan mereka agar Dia
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?% melimpahkan nikmatNya yang khusus kepada siapa yang Dia
5{9 kehendaki dari hamba-hambaNya, Allah memilih mereka untuk
:o Dia angkat menjadi utusan-utusanNya kepada manusia, dan
4}: kami tidak dapat mendatangkan apa yang kalian minta berupa
::0 ; bukti kecuali dengan kehendak Allah, karena mendatangkannya
be ér; melebihi batas kemampuan kami, akan tetapi hanya Allah
" Q\f semata yang berkuasa atas itu. Hanya kepada Allah semata
i\{ o)? orang-orang yang bertawakal bertawakal dalam segala urusan
‘;9 ‘Eﬁ; mereka.

42| S Apa alasan yang menghalangi kita untuk bertawakal kepada
:4;{ q)é Allah, sementara Allah telah membimbing kita ke jalan yang
t‘ éf paling lurus dan paling jelas? Kami akan bersabar menghadapi
&9 :)& sikap kalian yang mendustakan dan menghina kami. Hanya
;\a < kepada Allah semata orang-orang yang bertawakal bertawakal
ié(: dalam segala urusan mereka.”

<

Zo Orang-orang kafir dari kaum para rasul mengancam
el manakala mereka kalah dalam beradu hujjah dengan para rasul
; “ 25— w — tersebut, “Kami pasti mengusir kalian dari negeri kami atau
*Ati L\}Q‘“A }f\'@} 44)5)_) UA ‘“\-""'C’J kalian kembali kepada agama kami.” Maka Allah berfirman
;‘; B - < e untuk meneguhkan para rasul, “Kami pasti membinasakan
?fb _;\) )j\»‘uﬂ J\&J Ji\é} \)9:»-4 @-}l M c-\,a orang-orang zhalim yang kafir kepada Allah dan rasul-
# ) 3 rasulNya.”

:.é 44-)_)_) U'AJ Wﬁ : Kami akan membuat kalian wahai para rasul tinggal di
‘:‘: T e ’:/ - ! negeri mereka sesudah mereka binasa. Pembinasaan orang-
:;’o ,ﬁ—@) jb\)—e . o o\: orang kafir yang mendustakan' dar'l tmggalnya para rasul
"2.(‘0 2% mereka dan orang-orang Mukmin di negeri mereka sesudah
% Q;i mereka dibinasakan diperuntukkan bagi siapa yang mengetahui
1\’: o;f keagunganKu, merasakan pengawasanKu, dan takut terhadap
{;? }\& peringatanKu bahwa Aku akan menurunkan azab.
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;3%, menolong mereka dalam menghadapi musuh-musuh mereka,
¥#7 [BRAHIM 7¢r ¥ 7'" ¥ 7§T Ti JUZ 13 sungguh merugi setiap orang yang menentang kebenaran dan

menyombongkan diri di depannya, tidak mengikutinya padahal ia jelas baginya.
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@’ Di depan orang yang menyombongkan diri ini terdapat api Neraka Jahanam, ia sudah menantikan mereka, penghuninya diberi minum dari nanah
para penghuni neraka yang keluar dari jasad mereka, minuman yang tidak mengangkat dahaga, maka dia akan terus tersiksa karena dahaga dan
berbagai bentuk azab lainnya.

Dia meneguknya sedikit demi sedikit karena ia sangat pahit, panas dan busuk baunya, dia tidak kuasa menelannya, kematian datang kepadanya
dari segala penjuru karena beratnya beban azab yang dideritanya, padahal dia tidak mati sehingga bisa beristirahat, sebaliknya dia akan terus hidup
untuk merasakan penderitaan. Dan di depannya ada azab lain yang berat yang menunggunya.

Perumpamaan amal-amal kebaikan yang dilakukan oleh orang-orang kafir seperti sedekah, berbuat baik, dan mengasihi orang-orang lemah
adalah seperti abu yang ditiup angin kencang di hari yang pada hari itu anginnya bertiup sangat kencangnya, maka angin itu menerbangkannya
dengan kuat dan memporak-porandakannya sehingga tidak tersisa di tempatnya, demikianlah amal-amal perbuatan orang-orang kafir, kekafiran
menghancurkannya, maka pelakunya tidak memetik faidahnya pada Hari Kiamat. Amal perbuatan yang tidak berasaskan iman adalah kesesatan yang
jauh dari jalan kebenaran.

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Para nabi dan para rasul adalah manusia yang berasal dari anak keturunan Adam, hanya saja Allah 4% mengutamakan mereka dengan memilih dan
mengangkat mereka di antara manusia-manusia untuk mengemban risalahNya.

2. Seorang da’i yang bermaksud melakukan perbaikan patut meletakkan di dalam pertimbangannya bahwa dia akan menghadapi berbagai macam
rintangan, di antaranya adalah pengusiran, pengasingan, dan gangguan dengan kata-kata dan perbuatan.

3. Para da’i dan orang-orang shalih dijanjikan akan menang dan menguasai bumi.

4. Buruknya kesudahan para penentang dan para musuh rasul-rasul, serta keterangan tentang azab dan hukuman yang Allah siapkan bagi mereka di
akhirat.

5. Keterangan tentang sia-sianya amal-amal baik orang-orang kafir, tidak dianggap apa pun karena kekafiran mereka.



Apakah kamu -perkataan ini tertuju kepada siapa pun
yang layak menerimanya- tidak mengetahui bahwa Allah
menciptakan langit dan bumi dengan kebenaran? Bila Allah
berkehendak untuk melenyapkan kalian wahai manusia

dan mendatangkan manusia lainnya yang menyembahNya

A

dan menaatiNya sebagai pengganti kalian niscaya Allah

melenyapkan kalian dan mendatangkan manusia lainnya yang
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menyembahNya dan menaatiNya, hal itu mudah saja bagi Allah.
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(20) Membinasakan kalian dan mendatangkan kaum yang baru
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selain kalian bukan sesuatu yang sulit bagi Allah %, karena
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Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun
yang melemahkanNya.

Makhluk-makhluk keluar dari alam kubur mereka kepada
Allah pada Hari Kiamat. Maka orang-orang yang mengikuti
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yang lemah berkata kepada orang-orang yang diikuti dan para
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pemimpin, “Dulu kami wahai para pemimpin adalah orang-
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orang yang mengikuti kalian, kami melaksanakan perintah
kalian dan kami menahan diri dari larangan kalian, maka
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apakah sekarang kalian bisa membela kami di hadapan azab
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kesesatan yang terjadi pada kalian, salahkanlah diri kalian sendiri, karena ia lebih layak untuk disalahkan. Aku sendiri tidak kuasa menolong kalian
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untuk memaksa kalian di dunia untuk menjadi kafir dan sesat,
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dari azab dan kalian juga tidak dapat menolongku dari azab, sesungguhnya aku mengingkari tindakan kalian yang menjadikanku sebagai sekutu bagi
Allah dalam ibadah. Sesungguhnya orang-orang yang berbuat zhalim dengan melakukan syirik kepada Allah di dunia dan kafir kepada Allah akan
mendapatkan azab yang menyakitkan yang menunggu mereka pada Hari Kiamat.”

Sesudah Allah menyebutkan akhir dari orang-orang kafir pada Hari Kiamat sebagai peringatan darinya, Allah menyebutkan keadaan orang-orang
Mukmin sebagai dorongan kepadanya. Allah berfirman,

Berbeda dengan akhir dari orang-orang zhalim, orang-orang yang beriman dan beramal shalih dimasukkan ke dalam surga-surga yang mengalir
di bawah istana-istana dan pohon-pohonnya sungai-sungai, mereka tinggal di dalamnya selamanya dengan izin dan perkenan Tuhan mereka, sebagian
dari mereka memberi penghormatan dan ucapan selamat kepada sebagian yang lain, malaikat-malaikat juga mengucapkan selamat kepada mereka,
begitu juga Allah memberikan ucapan selamat kepada mereka dengan ucapan salam.

Apakah kamu tidak mengetahui wahai Rasul bagaimana Allah membuat perumpamaan bagi kalimat Tauhid, yaitu la ilaha illallah dengan sebuah
pohon yang baik, yaitu kurma, akarnya tertanam kokoh di dalam tanah, akar-akarnya mencari air di sana, sedangkan batangnya menjulang ke angkasa
menyerap embun dan menghirup udara yang segar?

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Penjelasan tentang buruknya akhir kehidupan orang-orang yang mengikuti dan orang-orang yang diikuti dalam kebatilan.

2. Penjelasan bahwa setan adalah musuh besar anak-anak Adam, dia adalah pembual lemah yang tidak memiliki apa pun untuk dirinya dan orang-
orang yang mengikutinya pada Hari Kiamat.

3. Iblis mengakui bahwa janji Allah & adalah benar dan bahwa janji setan adalah bualan murni.

4. Kalimat Tauhid seperti pohon yang buahnya baik, cabangnya tinggi dan akarnya kokoh.
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Pohon yang baik ini memberikan buahnya yang baik
setiap waktu dengan izin Tuhannya, dan Allah % membuat
perumpamaan bagi manusia dengan harapan mereka akan
mengambil
Sedangkan kalimat syirik yang buruk adalah seperti pohon
yang buruk, yaitu pohon Hanzhal yang tercerabut dari akarnya,

pelajaran.

tidak kokoh di atas tanah, tidak pula menjulang ke angkasa, ia
mati dan diterbangkan oleh angin. Kalimat kekafiran berakhir
dengan kehancuran, tidak membawa naik amal baik pelakunya
kepada Allah.

Allah meneguhkan orang-orang yang beriman kepada
dengan kalimat Tauhid yang kokoh dengan iman yang
sempurna di kehidupan dunia hingga mereka mati sementara
mereka tetap berpegang kepada iman, saat di alam barzakh
di alam kubur saat mereka ditanya, dan Allah meneguhkan
mereka juga pada Hari Kiamat. Allah menyesatkan orang-orang
yang berbuat zhalim dengan kesyirikan dan kekafiran kepada
Allah dari jalan kebenaran dan jalan lurus. Allah melakukan apa
yang Dia kehendaki, Dia menyesatkan siapa yang Dia hendak
sesatkan dengan keadilanNya dan memberi petunjuk kepada
siapa yang hendak Dia beri petunjuk dengan karuniaNya, tidak
ada yang menekan dan memaksa Allah .

Sungguh kamu telah melihat keadaan orang-orang
yang kafir kepada Allah dan RasulNya dari kaum Quraisy
manakala mereka mengganti nikmat Allah kepada mereka
dengan kekafiran, yaitu nikmat aman di daerah al-Haram
dan diutusnya Muhammad 3£ dari kalangan mereka, mereka
malah menggantinya dengan sikap kufur kepada nikmat Allah
manakala mereka mendustakan apa yang Muhammad & bawa
dari Tuhannya, mereka mendudukkan orang-orang yang
mengikuti mereka dalam kekafiran dari kaum musyrikin di
negeri kebinasaan.

Negeri kebinasaan tersebut adalah Neraka Jahanam yang
akan mereka masuki, mereka merasakan panasnya, ia adalah
seburuk-buruk tempat tinggal.

Orang-orang yang menyekutukan Allah mengangkat

sekutu-sekutu dan tandingan-tandingan bagi Allah untuk menyesatkan orang-orang yang mengikuti mereka dari jalan Allah sesudah mereka sendiri

tersesat. Katakanlah kepada mereka wahai Rasul, “Silakan kalian menikmati nafsu syahwat kalian dan menyebarkan syubhat kalian di kehidupan

dunia ini, karena sesungguhnya tempat kembali kalian pada Hari Kiamat adalah api neraka, hanya itu tempat kembali kalian.”
Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang Mukmin, “Wahai orang-orang Mukmin, dirikanlah shalat dengan sebaik-baiknya, infakkanlah

sebagian dari apa yang telah Allah rizkikan kepada kalian, baik infak wajib maupun infak sunnah, dengan cara sembunyi-sembunyi untuk menghindari

riya’, atau terang-terangan agar diikuti oleh orang lain, sebelum datang satu hari di mana jual beli dan tebusan tidak berguna lagi di depan azab Allah,

tidak pula hubungan pertemanan sehingga seorang teman bisa membantu temannya.”

Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi tanpa contoh sebelumnya. Allah menurunkan air hujan dari langit, lalu dengan hujan tersebut Allah

mengeluarkan berbagai macam buah-buahan sebagai rizki bagi kalian wahai manusia. Allah menundukkan bahtera-bahtera yang berjalan di atas air

sesuai dengan pengaturanNya. Allah menundukkan sungai-sungai agar kalian bisa minum darinya, memberi minum hewan, dan mengairi ladang

kalian.

Allah menundukkan matahari dan rembulan, keduanya beredar secara terus menerus, Allah juga menundukkan siang dan malam yang datang

silih berganti bagi kalian, malam untuk tidur dan istirahat kalian dan siang untuk aktivitas dan usaha kalian.”

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Kalimat kekafiran serupa dengan pohon Hanzhal yang tumbang, ia tidak tegak, tidak menghasilkan buah yang baik dan tidak hidup lama.

2. Perintah mendirikan shalat dan menunaikan zakat yang dikaitkan dengan kehidupan akhirat menunjukkan bahwa keduanya menjadi kunci

keselamatan di sana.
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(34) Dan Allah memberi kalian segala apa yang kalian minta dan

apa yang tidak kalian minta. Bila kalian menghitung nikmat-
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bahwa berhala-berhala itu memberi mereka syafa’at, maka
mereka tertipu olehnya dan akhirnya menyembahnya selain
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yang kami rahasiakan dan apa yang kami tampakkan, tidak
ada sesuatu pun di bumi dan di langit yang samar bagi Allah,
sebaliknya Allah mengetahuinya, ketergantungan dan kebutuhan kita kepadaNya tidak samar bagiNya.

Puji syukur dan sanjungan hanyalah milik Allah yang menjawab doaku agar memberiku anak keturunan yang shalih. Allah memberiku anak
dalam usia tua, yaitu Isma’il dari Hajar dan Ishaq dari Sarah. Sesungguhnya Tuhanku # Maha mendengar doa siapa yang berdoa kepadaNya.
Wahai Tuhanku, jadikanlah aku orang yang menegakkan shalat dengan sebaik-baiknya, jadikanlah anak keturunanku menegakkannya dengan
sebaik-baiknya. Wahai Tuhan kami, kabulkanlah doaku dan terimalah ia di sisiMu.

Wahai Tuhan kami, ampunilah dosa-dosaku, ampunilah dosa-dosa kedua orangtuaku (Ibrahim mengucapkannya sebelum dia mengetahui bahwa
bapaknya adalah musuh Allah, manakala dia mengetahuinya, maka dia berlepas diri darinya) Ampunilah dosa orang-orang Mukmin pada hari di
mana manusia bangkit kepada Tuhan mereka untuk menghadapi hisab.”

Jangan menyangka wahai Rasul manakala Allah menunda azab terhadap orang-orang zhalim bahwa Allah lalai dari apa yang dilakukan oleh
orang-orang zhalim berupa pendustaan, usaha menghalang-halangi dari jalan Allah dan lainnya, karena Allah mengetahui hal itu, tidak ada sesuatu
pun yang samar bagi Allah, akan tetapi Allah menangguhkan azab terhadap mereka hingga Hari Kiamat, hari yang saat itu pendangan mata terbelalak
karena takut terhadap kengerian apa yang disaksikannya.

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Keterangan tentang beratnya kekafiran sebagian anak-anak Adam padahal Allah 4 telah memberinya kenikmatan yang melimpah.

2. Keterangan tentang keutamaan negeri Makkah yang Nabi Allah, Ibrahim 2z berdoa untuknya.

3. Setinggi apa pun manusia menjejakkan kakinya pada anak tangga ketaatan dan ibadah, dia tetap harus mengkhawatirkan kesyirikan yang besar dan
yang kecil terhadap diri dan anak keturunannya.

4. Doa Ibrahim »z menunjukkan bahwa setinggi apa pun derajat seorang hamba di sisi Allah dia tetap memerlukan dan membutuhkan Allah.

5. Di antara metode pendidikan adalah mendoakan anak-anak agar mereka menjadi orang-orang yang berakidah lurus, beramal shalih dan terbimbing
untuk menegakkan syiar-syiar agama Islam.
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Perkasa yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, dan Dia akan memuliakan para waliNya dan Dia adalah Pemilik hukuman yang berat terhadap musuh-

is"‘

musuhNya dan musuh-musuh para utusanNya.

Pembalasan terhadap orang-orang kafir ini terwujud pada Hari Kiamat, pada hari di mana bumi diganti dengan bumi lain yang putih bersih, langit-
langit diganti dengan langit-labgit lainnya, manusia bangun dari alam kubur mereka dengan jasad dan amal-amal mereka untuk berdiri menghadap
Allah, Pemilik tunggal kerajaan dan keagungan, Mahakuat yang mengalahkan dan tidak dikalahkan, unggul dan tidak diungguli.

Kamu wahai Rasul melihat pada hari di mana bumi diganti dengan bumi lain dan langit-langit diganti dengan lainnya, orang-orang kafir dan
orang-orang musyrik dibelenggu, sebagian dengan sebagian lainnya, tangan-tangan dan kaki-kaki mereka dibelenggu ke leher mereka, pakaian yang
mereka kenakan adalah pelangkin yang sangat mudah terbakar, api neraka meliputi wajah-wajah mereka yang muram.

Allah hendak membalas setiap jiwa atas apa yang dilakukannya, baik kebaikan maupun keburukan, sesungguhnya Allah Mahacepat hisabNya,
Dia menghisab orang-orang dahulu dan orang-orang kemudian di hari yang satu, hisab terhadap seseorang tidak menyibukkanNya dari yang lain.
Al-Qur’an yang diturunkan kepada Muhammad #£ ini adalah pemberitahuan Allah kepada manusia agar mereka merasa takut terhadap peringatan
keras dan ancaman terhadap azab Allah yang ada di dalamnya dan agar mereka mengetahui bahwa sesembahan yang haq hanya Allah semata, lalu
mereka menyembahNya dan tidak menyekutukanNya dengan apa pun, dan agar orang-orang yang berakal sehat mengambil nasihat dan pelajaran,
karena mereka adalah orang-orang yang mengambil manfaat dari nasihat dan pelajaran.

@ Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Gambaran tentang keadaan Hari Kiamat, ketakutan manusia, kelemahan dan ketundukan mereka, dan hari itu bumi dan langit diganti.

2. Beratnya azab dan kehinaan yang menimpa para pelaku kemaksiatan dan kekafiran pada Hari Kiamat.

3. Sesungguhnya seorang hamba berada dalam kesempatan yang lapang di dunia ini, karena itu dia harus memanfaatkannya dengan bersungguh-

sungguh dalam beribadah, karena Allah tidak akan memberinya kesempatan kedua manakala Dia sudah membangkitkannya pada Hari Kiamat.



